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PENGARUH RASIO KAS, TOTAL ASSETS , DAN DEBT TO EQUITY 

RATIO TERHADAP HARGA SAHAM  PADA PERUSAHAAN SUB SEKTOR 

KERAMIK, PORSELEN, DAN KACA YANG TERDAFTAR PADA BURSA 

EFEK INDONESIA (BEI)  
 

ABSTRAK  

Penelitian dan Penulisan Skripsi ini dilakukan untuk kita dapat mengetahui 

seberapa besar pengaruh atanra variable bebas yaitu  Rasio Kas, Total Assets Turnover 

(TATO), dan Debt to Equity Ratio Terhadap variable terikat yaitu Harga Saham Pada 

Perusahaan yang berada pada Sub Sektor keramik poselen dan kaca yang Terdaftar 

Pada Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Dalam menjalankan penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian 

kuantitatif, kemudian teknik yang digunakan dalam melakukan pengambilan sampel 

yaitu Purposive Sampling. Purposive Sampling  yaitu cara menentukan 

pengambilan sampel dengan cara menentukan ciri-ciri khusus yang sesuai dengan 

tujuan dari penelitian sehingga diharapkan dapat menjawab permasalahan penelitian. 

Sedangkan untuk teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini teknik 

analisis regresi linier berganda, yang dimana meilikia hasil antara lain Nilai signifikasi 

untuk variabel Rasio kas sebsesar 0.044 < 0,05, sehingga variabel Rasio kas  

berpengaruh terhadap Harga Saham. Sedangkan untuk variabel Total Assets Turnover 

(TATO) memiliki nilai signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari standar error sebesar 

0,05, sehingga variabel Total Assets Turnover (TATO) berpengaruh terhadap Harga 

Saham. Dan variabel Debt to Equity Ratio (DER) dengan nilai signifikan 0.006 < 0,05, 

Sehingga Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh terhadap harga saham. 

Kemudian untuk hasil dari R square diperoleh sebesar 0,597 yang 

menunjukkan bahwa Pertumbuhan harga saham dipengaruhi sebesar 59,7 % oleh 

variabel bebas yaitu Rasio kas, Total Assets Turn over, dan Debt To Equity Ratio, dan 

sisanya sebesar 40,3 % dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak masuk dalam 

penelitian ini.  

Kata Kunci :  Rasio kas, Total Assets Turnover,  Debt to Equity Ratio, Harga Saham   
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THE INFLUENCE OF CASH RATIO, TOTAL ASSETS, AND DEBT TO 

EQUITY RATIO ON STOCK PRICES IN CERAMIC SUB -SECTOR, 

PORCELENT, AND GLASS COMPANIES LISTED ON INDONESIA STOCK 

EXCHANGE ( IDX)  
 

ABSTRACT 
 

Research and Writing This thesis is done so that we can find out how big the 

influence of the independent variables are Cash Ratio, Total Assets Turnover (TATO), 

and Debt to Equity Ratio Against the dependent variable namely Stock Prices in 

Companies in the Porcelain and Glass Ceramics Sub Sector Listed on the Indonesia 

Stock Exchange (IDX). 

In conducting this research researchers used quantitative research methods, 

then the technique used in conducting sampling is purposive sampling. Purposive 

Sampling is a way to determine sampling by determining specific characteristics in 

accordance with the objectives of the study so that it is expected to answer the research 

problem. 

Whereas for the analysis technique used in this study is multiple linear 

regression analysis techniques, where the results include the significance value for the 

variable cash ratio as big as 0.044 <0.05, so that the cash ratio variable influences the 

stock price. Whereas the Total Assets Turnover (TATO) variable has a significant 

value of 0,000 smaller than the standard error of 0.05, so that the Total Assets Turnover 

(TATO) variable affects the Stock Price. And the variable Debt to Equity Ratio (DER) 

with a significant value of 0.006 <0.05, so the Debt to Equity Ratio (DER) affects the 

stock price. 

Then for the results of the R square obtained by 0.597 which shows that the 

growth in stock prices is influenced by 59.7% by the independent variables namely the 

cash ratio, total assets turnover, and Debt To Equity Ratio, and the remaining 40.3% is 

influenced by other variables who were not included in this study. 

 

 

Keywords:Cash ratio, Total Assets Turnover, Debt to Equity Ratio, Stock Prices 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Pertumbuhan bisnis pada era globalisasi ini bisa di bilang sangat pesat 

pertumbuhan tersebut juga di iringi juga dengan persaingan pasar yang semakin 

ketat di berbagai sektor perdagangan, dimana para pelaku yang bermain dalam 

perdagangan tersebut memutar otak  untuk bagaiman cara mereka bisa 

mendapatkan keuntungan yang besar dari penjualan mereka di tengah persaingan 

pasar yang semakin ketat. 

Dalam dunia perdagangan salah satu hal yang mempunyai nilai yang 

cukup besar pengaruhnya sebagai indikator keberhasilan suatu perusahaan 

terhadap suatu perusahaan adalah harga saham yang beredar di pasaran . Dari 

berbagai bidang usaha yang bergerak dalam perdaganan yang ada penulis tertarik 

untuk mengambil bidang keramik porselan dan kaca ini dimana peminat usaha 

yang sedikit dan persaingan juga tidak sesulit dengan perusahaan yang berada di 

sektor lain maka akan ada masalah yang mungkin terlewatkan dari pihak pengelola 

perusahaan juga objek barang yang mereka buat bukan barang kebutuhan sehari 

hari atau barang wajib yang memiliki turn over pembelian tinggi dari baranga 

barang hasil produksi di perusahaan yang berada di sektor lain. 

Pada suatu perusahaan harga saham menjadi variabel yang cukup  penting 

dalam melihat keberhasilan sebuah perusahaan yang dimana harga saham yang 
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semakin tinggi maka menunjukkan bahwa perusahaan tersebut mempunyai 

eksistensi yang tinggi di pasar perdagangan terutama di sektor keramik porselen 

dan kaca. 

Selain itu juga para investor akan memberi penilaian pertama mereka 

terhadap suatu perusahaan yang akan mereka tanam modal yaitu berdasar harga 

saham yang dimana jika harga saham tersebut menarik membuat para investor 

untuk memperhitungkan perusahaan tersebut untuk mendatangkan profit kepada 

para investor. 

 Banyak hal yang bisa ikut mempengaruhi pertimbangan para investor 

dalam melakukan investasinya. Selain dari harga saham tadi mereka juga pasti 

akan memerhatikan faktor faktor lain yang membuat harga saham pada suatu 

perusahaan menjadi menarik faktor tersebut di antaranya rasio likuiditas dan rasio 

aktivitas yang dimana akan memperkuat para investor dalam mengambil 

keputusan. Dari faktor tersebut juga bisa mempengaruhi naik dan turunnya harga 

saham di pasaran, maka untuk melihat pengaruh dari rasio tersebu penulis memilih 

menggunakan rasio kas untuk mewakili rasio likuiditas,  total asset turnover 

(TATO) untuk mewakili rasio aktivitas dalam melihat pengaruh antara faktor 

faktor tersebut apakah berpengaruh terhadap harga saham yang menunjukkan nilai 

dari suatu perusahaan. debt to equity ratio untuk mewakili rasio solvabilitas dan 

Rasio kas adalah rasio yang biasa di gunakan untuk membandingkan 

antara kas dan setara kas yang di miliki suatu perusahaan dengan kewajiban lancar 
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yang harus mereka bayarkan atau dengan kata lain sejauh mana dana yang ada di 

suatu perusahaan dapat menutupi hutang jangka pendeknya. 

Sedangkan total asset turn over (TATO) adalah rasio yang 

membandingkan penjualan dengan total aktiva yang di mana mempunayi tujuan 

untuk mengetahui efisiensi dari suatu perusahaan dalam menggunakan aktiva 

dalam menghasilkan volume penjualan sesuai laporan keuangan 

Kemudian debt to equity ratio adalah rasio yang di gunakan untuk 

mengukur apakah ekuitas yang ada di suatu perusahaan mampu atau tidak 

memenuhi kewajiban kewajiban dari perusahaan tersebut  

Berdasarkan faktor faktor tersebut maka penulis tertarik untuk memilih 

judul ñPengaruh Rasio Kas Debt to Equity dan Ratio Total Asset Turn Over 

Terhadap Harga Saham Pada Sektor Keramik Porselen dan Kaca yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode Tahun 2009-2018 ò.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah peneliti paparkan sebelumnya peneliti 

menemukan beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Penjualan yang tidak menentu menentukan pendapatan yang di dapatkan oleh 

perusahaan . 

2. Dalam pengelolaan keuangan perusahaan juga menentukan seberapa besar 

profit dan eksistensi perusahaan di pasar. 

3. Dimana pasar berperan besar dalam menghasilkan laba untuk perusahaan. 
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4. Semakin besar inovasi yang di lakukan oleh suatu perusahaan bisa berdampak 

kepada penerimaan laba yang besar juga. 

5. Kemampuan suatu perusahaan dalam mengupayakan pembayran terhadap 

hutang hutang perusahaan yang di gunakan untuk melancarkan kegiatan 

operasional perusahaan. 

6. Perputaran asset yang baik dan kurang baik akan mempengaruhi harga saham 

di pasaran. 

7. Diduga pengelolaan asset yang kurang baik akan mempengaruhi harga saham. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dipaparkan diatas maka 

rumusan masalah untuk penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah ada pengaruh antara rasio kas terhadap harga saham yang beredar ? 

2. Apakah ada pengaruh antara total asset turn over (TATO) terhadap harga 

saham ? 

3. Apakah ada pengaruh antara debt to equity ratio (DER) dengan harga saham ? 

4. Seberapa besar pengaruh rasio kas, total asset turn over (TATO), debt to equity 

ratio (DER) terhadap harga saham ? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh rasio kas terhadap harga saham. 

2. Untuk mengetahui pengaruh total asset turnover (TATO) terhadap harga 

saham. 
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3. Untuk mengetahui pengaruh debt to equity ratio (DER) terhadap harga saham. 

4. Untuk mengetahui pengaruh antara rasio kas, total asset turn over (TATO), 

dan debt to equity ratio (DER) terhadap harga saham. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfat teoritis 

a. Bagi Universitas 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah kepustakaan 

dan dapat menambah wawasan untuk para pembaca mengenai 

pengaruh dari rasio keuangan, total asset turn over (TATO), dan debt 

to equity ratio (DER) terhadap harga saham yang beredar pada suatu  

perusahaan khususnya di sector indudtri keramik porselen dan kaca 

yang dimana di Indonesia sendiri tidak banyak pengusaha yang 

menggeluti bidang ini karena sasaran pasar yang tak menentu dari 

bidang usaha ini. 

b. Bagi Peneliti 

Digunakan untuk menambah wawasan bagi pnulis seputar 

apakah ada pengaruh antara kemampuan mengatur kas, perputaran kas 

dan kemampuan perusahaan dalam membayar hutang terhadap harga 

saham yang akan mereka jual di pasaran dan juga mengetahui dan 

seberapa besar pengaruh variabel . 
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2. Manfaat Praktisi 

a. Bagi Perusahaan sektor keramik porselen dan kaca  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membuka mata para pelaku 

untuk lebih cerdik lagi dalam mengelola keuangan dalam suatu 

perusahaan karena hal tersebut bias mempegaruhi banyak hal salah 

satunya adalah fluktuasi dari harga saham yang menentukan eksistensi 

suatu perusahaan di dalam perdagangan saham. 

b. Bagi Investor 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi sebagai 

alat bantu dalam melakukan suatu Analisa terhadap suatu perusahaan 

sebelum berinvestasi ke suatu perusahaan dan kemudian emberi nilai 

kepada suatu perusahaan tersebut apakah perusahaan sudah layak atau 

belum untuk di jadikan objek investasi, dan juga  agar para investor 

bisa mendapat keuntungan yang maksimal dan tidak merasa dirugikan. 

F. Sistematika Penulisan 

Penelitian ini dibagi menjadi lima bab. Adapun urutan lengkapnya adalah 

sebagai berikut: 

BAB 1  PENDAHULUAN  

Pada bab ini diuraikan tentang penjelasan mengenai latar belakang 

penelitian, identifikasi masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian 

dan sistematika penulisan. 
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BAB II   LANDASAN TEORI  

Pada bab ini dijelaskan mengenai tinjauan pustaka, termasuk hasil 

hasil penelitian sebelumnya sebagai landasan menyusun pemikiran, 

kerangka konseptual dan landasan hipotesis untuk menjawab masalah 

penelitian. 

BAB III  METOD OLOGI PENELITIAN  

Pada bab ini duraikan tentang rancangan penelitian, variable dan 

pengukuran, teknik pengumpulan data, uji instrument penelitian serta 

metode analisis data yang digunakan dalam melakukan penelitian. 

BAB IV  ANALISIS DAN PEMBAHASAN  

Pada bab ini membahas tentang : (a) Rancangan Penelitian, (b) 

Variabel dan Pengukuran, (c) Prosedur Pengumpulan Data, (d) Uji 

Instrumen Penelitian, (e) Uji Kesesuaian Model, dan (f) Metode 

Analisis Data. 

BAB V   PENUTUP 

Bab ini membahas tentang : (a) Kesimpulan yang merupakan hasil 

penelitian untuk mengacu pada pencapaian tujuan penelitian, (b) 

Implikasi yang menjelaskan apa saja yang terkait dengan penelitian 

ini. (c) saran yang bertujuan untuk memberikan saran kepada 

manajerial dan kebijakan dalam mengambil keputusan serta saran 

untuk peneliti selanjutnya dimasa yang akan datang.
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BAB II  

LANDASAN TEORI  

A. Gambaran Umum Teori 

1. Pengertian Manajemen dan Manajemen Keuangan 

¶ Pengertian Manajemen 

Secara umum manajemen dapat di artikan sebagai sebuah 

proses untuk mengatur sesuatu yang dilakukan oleh sekelompok orang 

atau organisasi untuk mencapai tujuan organisasi tersebut degan cara 

bekerja sama memanfaatkan sumber daya yang dimiliki. 

Manajemen juga dapat di artikan sebagai upaya perencanaan, 

pengkoordinasian, pengorganisasian, dan pengontrolan dumber daya 

untuk mencapai sasaran yang efisien dan efektif. Efektif dalam hal ini 

untuk mencapai tujuan sesuai perencanaan dan efisien untuk 

melaksanakan pekerjaan dengan benar dan ter organisir. 

Dengan adanya manajemen, suatu pekerjaan akan lebih mudah 

karena manajemen berkutat dengan pembagian kerja bedasarkan 

keahlian serta bekerja sama satu dengan yang lainnya. 

Menurut para ahli pengertian manajemen ini terdapat beberapa 

perbedaan karena pandangan dari ahli satu dengan ahli yang lain bisa 

melihat dari segi yang berbeda beda, di antaranya: 
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Manajemen menurut Drs. Oey Liang Lee (Hari Sucahyowati, 2017 p5) 

di sampaikan  

ñManajemen adalah seni dan ilmu perencanaan 

pengorganisasian, penysusunan, pengarahan, dan 

pengawasan dai pada sumberdaya manusia untuk mencapai 

tujuan yang telah di tetapkanò. 

Sedangkan menurut James A. F.Stoner (hari sucahyowati, 2017 p5)  

mengatakan  

ñmanajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian dan 

pergunakan sumberdaya organisasi lainnya agar mencapai 

tujuan organisasi yang telah di tetapkanò. 

Selain itu  menurut R. Terry (Hari Sucahyowati, 2017 p5) berbicara  

ñ Manajemen merupakan suatu proses khas yang terdiri dari 

tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, penggerak 

dan pengendalian yang dilakukan untuk menentukan seta 

mencapai sasaran yang telah ditentukan melalui pemanfaatan 

sumberdaya manusia dan sumber daya lainnyaò. 

Sedangkan menurut Lawrence A. Appley (Hari Sucahyowati, 2017 p5) 

memaparkan  

ñ seni pencapaian tujuan yang dilakukan melalui usaha orang 

lainò 

 Menurut pandangan ahli yang berbeda beda pandangan dapat 

di simpulkan bahwa manajemen itu adalah seni dan ilmu perencanaan 

pengorganisasian, penyusunan, pengarahan, dan pengawasan dari pada 

sumberdaya manusia untuk mencapai tujuan yang telah di tetapkan 

organisasi. 
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¶ Pengertian Manajemen Keuangan 

Pada dasarnya manajemen keuangan dapat di artikan sebagai 

suatu kegiatan atau aktivitas perusahaan yang berhubungan degan 

bagaimmana cara memperoleh penanaman modal kerja dengan 

menggunakan atau meng alokasikan dana, dan mengelola asset yang 

dimiliki untuk mencapai tujuan utama perusahaan. 

Tetapi pengertian manajemen keuangan menurut beberapa ahli 

terdapat beberapa perbedaan dimana terdapat perbedaaan pemikiran dan 

sudut pandang yang berbeda dari beberapa ahli sehingga pengertian 

yang mereka kemukakan pun berbeda. Berikut beberapa pengertian 

yang di kemukakan para ahli menurut pandangannya masing ï masing : 

Pengertian manajemen menurut  liefman (Ni Luh Gede erni 

sulindawati, Gede Ari Yuniarta, I Gusti Ayu Purnamawati, 2016, p2) 

memaparkan bahwa 

ñ Usaha untuk menyediakan uang dan menggunaka uang untuk 

mendapat atau memperoleh aktiva ò. 

Sedangkan menurut Suad Husnan (Ni Luh Gede erni 

sulindawati, Gede Ari Yuniarta, I Gusti Ayu Purnamawati, 2016, p2) 

menyebutkan  

ñManajemen terhadap fungsi fungsi keuangan.ò 
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Selain itu menurut James Van Horne (Ni Luh Gede erni 

sulindawati, Gede Ari Yuniarta, I Gusti Ayu Purnamawati, 2016, p2) 

menyampaikan 

ñSegala aktivitas yang berhubungan dengan perolehan, 

pendanaan, dan pengelolaan aktiva dengan tujuan 

menyeluruhò. 

Kemudian menurut Bambang Riyanto (Ni Luh Gede erni 

sulindawati, Gede Ari Yuniarta, I Gusti Ayu Purnamawati, 2016, p2) 

menyebutkan  

ñkeseluruhan aktivitas perusahaan yang berhubungan dengan 

usaha mendapatkan dana yang di perlukan dengan biaya yang 

minimal dan syarat-syarat yang paling menguntungkan beserta 

usaha untuk menggunakan dana tersebut se-efisien mungkinò. 

 Dari pemaparan para ahli dapat di simpulkan bahwa  manajemen 

keuangan adalah kegiatan memanajemen fungsi-fungsi keuangan 

menyediakan uang dan menggunakan uang untuk mendapat aktiva juga 

mengolah aktiva secara menyeluruh dan untuk menggunakan dana yang 

ada se-efisien mungkin 

¶ Tujuan Manajemen Keuangan 

Menurut (Prof. Dr. H. Musthafa, S.E., M. M. , Manajemen 

Keuangan, 2017 p 5) 
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Manajer keuangan harus menciptakan keuntungan 

atau laba yang maksimal dengan tingkat risiko yang minimal. 

Laba dan risiko yang di maksud adalah : 

a. Laba yang maksimal maksudnya adalah agar 

perusahaan memperoleh laba yang besar, sesuai 

dengan tujuan setiap perusahaan yang didirikan . 

b. Risiko yang minimal, maksudnya adalah agar 

biaya operasional perusahaan diusahakan sekecil 

mungkin dengan jalan efisiensi  

c. Untuk memperoleh laba yang maksimal dan 

risiko yang minimal adalah dengan melakukan 

pengawasan aliran dana. Maksudnya adalah 

dengan melakukan pengawasan terhadap dana 

yang masuk maupun dana yang keluar, agar 

perusahaan dapat merencanakan kegiatan 

berikutnya, di samping tidak terjadi 

penyimpangan dana. 

d. Menjaga fleksibilitas usaha. Maksudnya adalah 

agar manajer keuangan selalu berusaha menjaga 

maju mundurnya perusahaan. 
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¶ Fungsi Manajemen Keuangan 

Menurut Fred ( Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan, p 16) 

menyampaikan : 

ñmanajemen keuangan adalah merencanakan, mencari, dan 

memanfaatkan dana untuk memaksimalan nilai perusahaan 

atau dengan kata lain aktivitasnya berhubungan dengan 

keputusan tentang pilihan sumber dan alokasi danaò. 

 

2. Rasio Kas 

¶ Pengertian Rasio Kas 

Dalam penggunaannya manajemen keuangan pada dasarnya terdapat 

beberapa macam rasio keuangan yang di fungsikan untuk menjadi alat ukur 

atau acuan untuk mengetahui kinerja dari sebuah perusahaan yang umumnya 

di gunakan para investor untuk berinvestasi. 

Salah satu dari rasio tersebut adalah rasio likuiditas  yang dimana 

rasio likuiditas menurut fred Weston (kasmir, Pengantar Manajemen 

Keuangan, p 112) disampaikan sebagai berikut 

ñRasio likuiditas (Liquidity ratio) merupakan rasio yang 

menggambarkan kemapuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban (utang) 

jangka pendek ñ. Yang dimana berarti bahwa ketika suatu perushaan di tagih 

untuk membayar kewajiban jangka pendek tersebut perusahaan itu mapu 

untuk membayarkannya.  

Dan rasio kas sendiri adalah bagian yang termasuk dalam rasio 

likuiditas tersebut yang di mana menurut Kasmir (Kasmir, Pengantar 

Manajemen Keuangan, p 113) menyampaikan  

ñ rasio kas atau cash ratio, merupakan alat yang digunakan utnuk mengukur 

seberapa besar uang kas yang tersedia utuk membayar hutang. Ketersediaan 

uang kas dapat di tunjukkan dari tersedianya dana kas atau yang setara 
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Cash Ratio = ( Kas + Setara Kas) / Hutang Lancar 

 

dengan kas seperti rekening giro atau tabungan yang ada di bank (yang dapat 

di tarik setiap saat menggunakan ATM). Dapat di katakan rasio ini 

menunjukkan kemampuan sesungguhnya bagi perusahaan untuk membayar 

utang- utang jangka pendeknyaò . 

Dari pemaparan ahli di atas dapat di simpulkan bahwa rasio kas 

mempunyai tujuan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan kas dari 

suatu perusahaan untuk membayar hutang jangka pendeknya dan juga untuk 

melakukan kegiatan operasional perusahaan, dimana semua itu dapat di 

hitung menggunakan rumus : 

 

 

¶ Tujuan  dan Manfaat Rasio Kas 

Rasio kas merupakan rasio likuiditas yang paling ketat dan 

konservatif dalam melakukan penilaian terhadap kemampuan dari suatu 

perusahaan dalam menutupi atau membayar hutang atau kewajiban jangka 

pendek yang harus segera mereka bayarkan di bandingkan dengan rasio 

rasio likuiditas lainnya. Rasio kas disini juga memiliki banyak manfaat 

yang dapa di gunakan oleh para investor atau para pelaku usaha khususnya 

di bidang keramik porselen dan kaca karena menurut Kasmir, (2015:132) 

ñ rasio ini untuk menunjukkan kemampuan perusahaan dalam membayar 

kewajiban jangka pendek dengan menggunakan total asset lancarò.  

Karena rasio ini menggunakan asset paling likuid dari suatu 

perusahaan dan yang paling mudah dalam penggunaannya untuk melunasi 
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hutang lancarnya maka mempermudah para pelaku usaha dan para investor 

untuk mengetahui dan menilai apakh perusahaan tersebut mempunyai 

keadaan keuangan yang baik atau tidak. 

3. Total asset Turnover (TATO)  

¶ Pengertian Total Asset Turnover (TATO)  

Menurut Kasmir (2010:114) ñmerupakan rasio yang di gunakan 

untuk mengukur perputaran semua aktiva yang di miliki perusahaan. 

Kemudian juga mengukur berapa jumlah penjualan yang di peroleh dari 

tiap rupiah aktivaò. 

Dengan kata lain TATO adalah suatu hasil banding dari 

penjualan dan  total aktiva dari pada suatu perusahaan yang dimana 

menjelaskan tentang kecepatan total dari seluruh aktiva dalam satu 

periode tertentu. 

Berikut rumus dari TATO menurut Kasmir (2010:133) 

 

Ὕέὸὥὰ ὥίὩὸ ὸόὶὲέὺὩὶ
ὴὩὲὮόὥὰὥὲ ίὥὰὩί

ὸέὸὥὰ ὥὯὸὭὺὥ ὸέὸὥὰ ὥίὩὸ
 

¶ Tujuan Total Asset Turnover (TATO)  

Rasio ini juga tidak kalah banyak memberi manfaat yaitu 

informasi penting kepada para investor yang akan melakukan investasi 

dan para pelaku usaha agar dapat mengetahui seberapa cepat perputaran 

aktiva yang di miliki perusahaan dan juga untuk mengukur berapa 
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jumlah yang akan di dapatkan dari setiap rupiah aktiva yang di jadikan 

modal dalam melakukan penjualan.  

 

4. Debt to Equity Ratio (DER) 

¶ Pengertian Debt to Equity Ratio (DER) 

 Secara umum DER dapat di artikan sebagai rasio yang akan 

menilai utang dan ekuitas dalam suatu perusahan.  

Menurut I Gusti Putu Darya (2019:147) mengatakan ñ rasio ini 

memaparkan posisi yang relatif antara ekuitas dan utang yang di pakai 

untuk membiayai asset perusahaanò.  

Sedangkan menurut kasmir (2010:112) adalah ñ rasio ini untuk 

mengetahui setiap rupiah modal sendiri yang di jadikan untuk jaminan 

utang.  

ὈὉὙ
ὸέὸὥὰ όὸὥὲὫ

ὸέὸὥὰ ὩὯόὭὸὥί
 

¶ Tujuan Debt to Equity Ratio (DER) 

Dalam perannya sebagai rasio penilai posisi ekuitas terhadap 

hutang hal ini akan membantu para investor agar dapat mengetahui 

apakah hutang yang di punya oleh perusahaan tersebut dapat ditutupi 

degan rupiah modal sendiri atau tidak semakin rasio ini akan 

menunjukkan bahwa perusahaan tersebut semakin baik posisi 

keuangannya. 
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5. Harga Saham 

¶ Pengertian Harga Saham 

Harga saham bagi orang awam dapat diartikan sebagai harga 

penutup pada saham yang tengah beredar di pasaran dalam satu peridoe 

tertentu harga saham juga bisa mejadi factor penting dalam nilai suatu 

perusahaan di mata para investor 

Menurut Brigham dan Houston (2010:7) harga saham adalah 

ñHarga saham menentukan kekayaan pemegang saham. Maksimalisasi 

kekayaan pemegang saham diterjemahkan menjadi maksimalkan harga 

saham perusahaan. Harga saham pada satu waktu tertentu akan 

bergantung pada arus kas yang diharapkan diterima di masa depan oleh 

investor ñratarataò jika investor membeli sahamò.   

  

 Berdasarkan pengertian ahli di atas dapat di simpulkan bahwa 

harga saham merupakan harga yang terbentuk sesuai permintaan dan 

penawaran di pasar jual beli saham dan biasanya merupakan harga 

penutup saham. 
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B. Hasil Penelitian Terdahulu 

Tabel  II .1 

Hasil Penelitian Terdahulu 

No. Penulis dan 

Tahun 

Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1. Albertha W. 

Hutapea, 

Ivonne S. 

Saerang, Joy 

E. Tulung  

(2017) 

Pengaruh Return on Assets, 

Net Profit Margin, Debt to 

Equity Ratio, dan Total 

Assets Turnover Terhadap 

Harga Saham Industri 

Otomatif dan Komponen 

yang Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia 

Secara parsial ROA tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham, 

NPM tidak berpengaruh 

signifikan terhadap harga 

saham, DER berpengaruh 

signifikan terhadap harga 

saham, TATO berpengaruh 

signifikan terhadap harga 

saham, dan ROA, NPM, 

DER TATO secara 

simultan berpengaruh 

signifikan terhadap harga 

saham. 

2. Mira Munira, 

Endang Etty 

Pengaruh ROE dan DER 

Terhadap Harga Saham 

Secara parsial DER  

terhadap harga saham pada 
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Merawati dan 

Shunta Budi 

Astuti (2018) 

Perusahaan Kertas Di Bursa 

Efek Indonesia 

 

perusahaan sub sektor pulp 

& paper yang tercatat di 

BEI selama  tahun  2012-

2016 

3. Yoga Aditya 

Pratama 

(2016) 

Pengaruh Cash Ratio, dan 

Debt to Equity Ratio 

Terhadap Harga Saham 

(Studi Kasus Pada 

Perusahaan Farmasi yang 

Listing di Bursa Efek 

Indonesia 2009-2013) 

 

 

Berdasarkan hasil penelitan 

yang dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa kondisi 

cash ratio pada perusahan 

farmasi mengalami 

fluktuatif namun cenderung 

turun, dan untuk kondisi 

debt to equity ratio juga 

fluktuatif  tetapi cenderung 

stabil. Sedangkan untuk 

harga saham perusahaan 

farmasi sendiri fluktuatif 

dan cenderung meningkat. 

Secara parsial 

cashratioberpengaruh 

positif signifikan terhadap 

harga saham perusahaan 
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farmasi.Hasil ini sesuai 

dengan hipotesis yang 

dirumuskan. Sedangkan 

Debt to equity ratio tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham 

perusahaan farmasi. 

4. Diko 

Fitriansyah 

Azhari, Sri 

Mangesti 

Rahayu dan 

Zahroh Z.A 

(2016) 

Pengaruh ROE, DER, TATO 

dan PER Terhadap Harga 

Saham Perusahaan Properti 

dan Real Estate yang Go 

Public di Bursa Efek 

Indonesia 

Secara parsial ROE dan 

PER memiliki pengaruh 

signifikan terhadap harga 

saham sedangkan DER dan 

TATO tidak memiliki 

pengaruh signifikan 

terhadap harga saham. Dan 

secara simultan rasio diatas 

memiliki pengaruh 

signifikan terhadap harga 

saham. 
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C. Kerangka Pemikiran  

Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran 

 

   

 

 

  

 

   

 

   

 

  

D. HIPOTESA 

Hipotesa saat ini dapat berdasarkan teori, penelitian sebelumnya atau logika 

penulis. Dan diuji melalui hipotesis berikut : 

 

H1 : Cash Ratio (Rasio Kas) secara parsial berpengaruh terhadap harga saham 

pada perusahaan keramik, porselen dan kaca yang terdaftar pada Bursa Efek 

Indonesia (BEI). 

 H2 : Total Asset Turnover (TATO) secara parsial berpengaruh terhadap harga 

saham pada perusahaan keramik, porselen dan kaca yang terdaftar pada Bursa 

Efek Indonesia (BEI). 

H3 : Debt to Equity Ratio (DER) secara parsial berpengaruh terhadap harga 

saham pada perusahaan keramik, porselen dan kaca yang terdaftar pada Bursa 

Efek Indonesia (BEI). 

H4 : Cash Ratio (Rasio), Total Asset Turnover (TATO) dan Debt to Equity 

Ratio  (DER) secara simultan memiliki pengaruh terhadap harga saham pada 

perusahaan food and beverages yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia 

(BEI). 

 

Harga Saham (Y) 

Debt to Equity Ratio (X3) 
 

Total Assets Turnover  (X2) 

Rasio Kas (X1) H1 

H2

H3

H4
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BAB III  

METODE PENELITIAN  

A. Jenis Penelitian  

Dalam melakukan penelitian yang penulis paparkan disini penulis 

memilih untuk memanfaatkan pendekatan data  kuantitatif sebagai sarana 

dalam mengolah data yang ada untuk memperoleh hasil yang lebih maksimal. 

Data kuantitatif sendiri adalah satu jenis penelitian yang menggunakan 

bilangan atau skala numerik (angka). Data yang penulis pakai untuk melakukan 

penelitian berupa laporan keuangan dari beberapa perusahaan yang bergerak di 

bidang keramik porselen dan kaca yang telah terdaftar dalam Bursa Efek 

Indonesia (BEI).  

Tabel III.1  

Hasil Jenis Penggolongan Berdasarkan Hasil Penelitian. 

No Jenis Penggolongan 

Macam  

Penelitian 

Pengertian 

1 Menurut Tujuan 

Penelitian 

Verifikasi 

Jenis penelitian yang 

dilakukan  untuk 

mengembangkan suatu 

teori atau hasil 
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penelitian yang sudah 

ada sebelumnya. 

2 Menurut pendekatan 

Penelitian 

Kuantitatif 

Penelitian kuantitatif 

adalah suatu proses 

menemukan 

pengetahuan yang 

menggunakan data 

berupa angka sebagai 

alat menganalisis 

keterangan mengenai 

apa yang ingin diketahui 

3 Menurut Tempat Perpustakaan 

Penelitian yang 

dilakukan di ruangan 

perpustakaan dengan 

data yang di ambil 

bersumber dari buku-

buku atau majalah 

ilmiah atau dokumen 

maupun materi-materi 

dari perpustakaan 

lainnya yang dapat 
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membantu penulis untuk 

di jadikan referensi oleh 

penulis dalam 

melakukan penelitian 

4 Menurut Pemakaian 

Penelititan 

Terapan 

Penelitian yang di 

laksanakan bertujuan 

untuk melakukan 

penerapan, pengujian, 

dan mengevaluasi 

kemampuan suatu teori 

yang diterapkan ke 

dalam suatu pemecahan 

masalah yang ada 

5 Menurut Bidang Ilmu 

Penelititan 

Kuantitatif 

Penelitian ilmiah yang 

sistemasi terhadap 

bagian bagian yang ada 

dan fenomena dengan 

hubungannya. 

6 

Menurut Taraf 

Penelitian 

Penelitian 

Deskriptif 

Penelitian yang berisi 

penjelasan atau deskripsi 

dari suatu gejala , 
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peristiwa, atau kejadian 

yang mungkin terjadi di 

saat sekarang. Dalam hal 

ini perhatian di pusatkan 

kepada permasalahan 

aktual yang muncul saat 

penelitian sedang 

berjalan. 

7 Menurut Saat Terjadi 

Penelitian 

Historis 

Pengumpulan data 

kejadian masa lampau 

secaara sistematis untuk 

menguji kebenaran 

hipotesis yang 

berkaitann dengan sebab 

akibat yang dapat 

membantu 

mengantisipasi kejadian 

di masa sekarang ataii di 

masa yang akan datang. 
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B. Objek Penelitian 

Dalam pelaksanaan penelitian tentang  pengaruh rasio kas, Total Assets 

Turnover, dan  Debt to Equity Ratio terhadap harga saham di perusahaan subsektor 

keramik porselen dan kaca yang sudah masuk kedalam daftar Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada periode 2009-2018. Dan yang menjadi ruang lingkup 

pembahasan dalam penelitian saat ini adalah rasio kas, Total Assets Turnover, dan  

Debt to Equity Ratio terhadap harga saham di perusahaan subsektor keramik 

porselen dan kaca yang sudah masuk kedalam daftar Bursa Efek Indonesia (BEI) 

pada periode 2009-2018 

c. Jenis dan Sumber Data 

Dalam melakukan penelitian ini penulis menggunakan penulis 

menggunakan jenis data kuantitatif dan data sekunder. Data kuantitatif yang 

penulis gunakan dalam penelitian ini adalah data yang disajikan dalam bentuk 

bilangan atau skala numeric (angka), penulis menggunakan data laporan keuangan 

yang telah di terbitkan oleh Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2009-2018 

yang di dapatkan melalui web resmi yang menyediakan laporan keuangan tersebut 

yaitu http://www.idnfinancials.com . 

Sedangkan untuk data sekunder adalah data pendukung yang penulis 

gunakan untuk melakukan penelitian ini dan memperkuat hasil yang sudah penulis 

dapatkan adalah dengan menggunakan media perantara sebagai contoh dari buku-

buku, jurnal, home page internet dan refrensi-refrensi lainnya yang berhubungan 
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dengan penulis yang sedang lakukan ini. Data sekunder yang penulis dapatkan ini 

adalah melalui perpustakaan dari jurnal jurnal penelitian terdahulu dan dari media 

media digital lainnya. 

d. Populasi dan Sampel 

Pengertian populasi menurut (Ferdinand, 2014, p. 171) dalam buku yang 

berjudul Metode Penelitian Manajemen pedoman skripsi, tesis, dan disertai ilmu 

manajemen adalah gabungan dari seluruh elemen yang berbentuk peristiwa, hal 

atau orang yang memiliki ciri khas yang serupa yang menjadi pusat perhatian 

seorang peneliti karena itu dipandang sebagian sebuah semesta penelitian.  

Berdasarkan pemaparan ahli tersebut dapat di simpulkan bahwa populasi 

adalah segala hal menjadi pusat perhatian dalam melakukan penelitian ini. 

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan yang begerak di bidang keramik 

porselan dan kaca yang telah terdaftar kedalam BEI. 

Sedangkan untuk sampel masih menurut (Ferdinand, 2014, p. 171) dalam 

buku yang berjudul Metode Penelitian Manajemen pedoman skripsi, tesis, dan 

disertai ilmu manajemen adalah  

ñsebagian dari populasi yang karakterisistiknya hendak dianalisis, dan 

dianggap bisa mewakili keseluruhan populasi. Jadi sampel adalah beberapa 

anggota dari populasi yang sifatnya lebih kecil dari populasi yang digunakan 

dalam penelitianò 

 

Dan untuk sampelnya sendiri dalam melakukan penelitian ini penulis 

memutuskan untuk menggunakan perusahaan keramik porselen dan kaca yang 
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sudah terdaftar di BEI yang telah menerbitkan laporan keuangan dari periode 

2009-2018. 

Dalam melakukan penelitian yang penulis lakukan ini teknik 

pengambilan sampel yang penulis gunakan adalah purposive sampling.  purposive 

sampling ini juga di bagi menjadi dua lagi yaitu Judgement sampling dan quata 

sampling, dan untuk penelitian ini penulis lebih mengarahkan cara pengambilan 

sampel judgement sampling yang dirasa lebih sesuai dengan cara penulis 

menentukan sampel yang menggunakan pertimbangan tertentu yang disesuaikan 

dengan tujuan penelitian atau masalah yang ada dalam penelitian ini. 

Dalam melakukan pemeilihan sampel penulis juga menentukan beberapa 

kriteria yang di gunakan untuk memilih objek penelitian antara lain : 

1. Perusahaan keramik porselen dan kaca yang terdaftar di BEI dan selalu konsisten 

ada dalam periode penelitian (tahun 2009-2018) 

2. Perusahaan keramik porselen dan kaca yang sudah terdaftar di BEI dan secara 

konsisten menerbitkan laporan keungan dalam periode 2009-2018 

3. Perusahaan keramik porselen dan kaca yang tidak menghasilkan laba negatif (rugi) 

selama periode 2009-2018 

4. Perusahaan yang menyediakan data sesuai denga penulis butuhkan dalam 

melakukan peneltian ini. 

Berdasarkan kriteria diatas dan setelah di lakukan seleksi dalam 

pemilihan sampel menggunakan teknik purposive sampling  tadi di dapatkan lah 

hasil seperti berikut : 
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Tabel III.2 Pemilihan Sampel 

NO KETERANGAN  JUMLAH 

1 

Perusahaan sektor keramik porselen dan 

kaca  yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia 

7 

2 

Perusahaan yang tidak menerbitkan 

laporan keuangan lengkap- dari tahun 

2009-2018 

2 

3 

Perusahaan yang menerbitkan laporan 

keuangan lengkap dan sesuai dengan 

variabel yang digunakan pada periode 

tahun (2014-2018) 

5 

4 

Perusahaan yang tidak memiliki laba 

negatif (tidak rugi) dalam periode tahun 

2009-2018 

3 

5 Perusahaan yang menjadi sampel 3 
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Tabel III.2 Perusahaan yang Menjadi Sampel 

  

Kode 

Perusahaan  

Nama Perusahaan 

1 ARNA PT. Arwana Citra Mulia Tbk 

2 AMFG PT. Asahimas Flat Glass Tbk 

3 TOTO PT. Surya Toto Indonesia Tbk 

 

¶ Sejarah Perusahaan 

1.  PT Arwana Citramulia Tbk (Arwana) 

PT Arwana Citramulia Tbk (Arwana) adalah perusahaan publik 

yang terdaftar di papan utama Bursa Efek Indonesia (BEI) yang 

diperdagangkan dengan kode saham "ARNA". Kami berdedikasi untuk 

memproduksi ubin keramik yang kompetitif untuk melayani segmen 

pasar menengah ke bawah. Produk kami dijual di bawah merek óArwanaô, 

nama merek yang menandakan kualitas dan keterjangkauan. Pada tahun 

2011, lini produk baru dengan kualitas yang lebih baik diperkenalkan 

untuk menangkap segmen pasar menengah ke atas, dipasarkan dengan 

nama merek 'UNO'. 

Sejak mulai beroperasi pada tahun 1995, kami tetap setia pada 

bisnis inti kami, berkembang sepenuhnya berdasarkan keahlian kami 

dalam menghasilkan produk-produk berkualitas tinggi dengan desain 
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kreatif. Portofolio produk kami yang sangat beragam meliputi motif 

seperti Embossed, Fancy, Marble, Plain, Granity, Rustic, Strata dan 

Wood, dan ukuran seperti 20x20, 20x25, 25x25, 25x40, 25x50, 40x40 

dan 50x50cm. 

Dari kantor pusat kami di Jakarta, produk kami dipasarkan 

melalui PT Primagraha Keramindo (PGK) sebagai anak perusahaan 

Arwana dan distributor tunggal produk Arwana dan UNO. PGK 

terhubung ke jaringan 46 sub-distributor yang tersebar di hampir setiap 

kota besar di Indonesia, dan lebih dari 25 ribu outlet ritel di seluruh 

negeri. Kecakapan pemasaran dan distribusi ini dikombinasikan dengan 

layanan purna jual yang sangat baik memungkinkan kehadiran yang kuat 

bagi perusahaan di pasar regional di seluruh kepulauan Indonesia. 

Secara internal, kami berkomitmen untuk kemajuan yang lebih 

baik dari kemampuan manufaktur dan R&D kami. Dalam hal ini, kami 

telah memperoleh beberapa sertifikasi industri yang dikeluarkan oleh 

institusi nasional dan juga oleh organisasi regional dan internasional 

untuk standardisasi, termasuk Green Proper dan SNI (Indonesia), SIRIM 

(regional) dan ISO (internasional). 

Secara internal, kami berkomitmen untuk kemajuan yang lebih 

baik dari kemampuan manufaktur dan R&D kami. Dalam hal ini, kami 

telah memperoleh beberapa sertifikasi industri yang dikeluarkan oleh 

lembaga nasional dan juga oleh organisasi regional dan internasional 
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untuk standardisasi, termasuk Green Proper dan SNI (Indonesia), SIRIM 

(regional) dan ISO (internasional). Pada 2018, setelah bertugas pasar 

Indonesia selama lebih dari dua dekade, kami terus dapat 

mempertahankan pertumbuhan yang stabil dan berkomitmen untuk terus 

membangun prestasi kami. Pertumbuhan Arwana selama bertahun-tahun 

dapat dikaitkan dengan hasrat kami untuk inovasi, dan fleksibilitas dalam 

mengadopsi teknologi terbaru, termasuk metode ilmiah dan teknis terbaru 

yang berkontribusi pada pelestarian lingkungan, atau juga disebut sebagai 

'teknologi hijau'. 

Arwana adalah perusahaan yang sadar lingkungan yang telah 

dianugerahi Penghargaan Industri Hijau dari Kementerian Perindustrian 

Indonesia selama tujuh tahun berturut-turut dari 2011 hingga 2017. 

Arwana juga merupakan perusahaan pertama di Indonesia yang 

memperoleh sertifikasi ISO 14001 untuk sistem manajemen 

lingkungannya. Pabrik kami secara khusus dibangun dan operasi kami 

memprioritaskan keberlanjutan karena kami berkomitmen untuk 

menciptakan nilai bagi para pemangku kepentingan kami. 

2. PT. Asahimas Flat Glass, tbk 

Asahi Glass Co. Ltd.. produsen kaca terkemuka di dunia 

didirikan oleh Toshiya Iwasaki dan bertekad untuk mengambil tantangan 

dalam produksi kaca lembaran dalam negeri pada tahun 1900-an. 

Pencarian dimulai untuk situs pabrik baru dapat menawarkan transportasi 
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air yang nyaman dan ruang untuk berkembang. Pada akhirnya, 

Amagasaki, Hyogo, terpilih sebagai lokasi untuk pabrik baru. Tanah yang 

diperoleh pada Agustus 1907 menjadi situs Pabrik Amagasaki, tempat 

Asahi Glass Born. 

Asahi Glass Co. Ltd. produsen kaca terkemuka di dunia 

didirikan oleh Toshiya Iwasaki dan bertekad untuk mengambil tantangan 

dalam produksi kaca lembaran dalam negeri pada tahun 1900-an. 

Pencarian dimulai untuk situs pabrik baru dapat menawarkan transportasi 

air yang nyaman dan ruang untuk berkembang. Pada akhirnya, 

Amagasaki, Hyogo, terpilih sebagai lokasi untuk pabrik baru. Tanah yang 

diperoleh pada Agustus 1907 menjadi situs Pabrik Amagasaki, tempat 

Asahi Glass Born. 

Asahimas memulai pembuatan gelasnya pada bulan April 1973, 

dari kaca bening sederhana yang diproduksi menggunakan Proses 

Foucault tradisional. Oleh karena itu, lini produknya dengan cepat 

didiversifikasi untuk memasukkan produk-produk baru dan inovatif 

seperti Kaca Spesialisasi, Kaca Keselamatan Sejarah, Kaca Reflektif dan 

Cermin. Pada tahun 1975 Perusahaan pertama kali memulai 

pembangunan pabrik Kaca Keselamatan dan segera memulai produksi 

komersial menggunakan Proses Tempering pada tahun 1976. Pada tahun 

yang sama, Asahimas juga membangun Tungku ke-2 untuk Kaca 

Lembaran di Jakarta dan memulai produksi komersialnya pada tahun 
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1977. Pada 1981, Asahimas memperkenalkan teknologi Float Glass di 

Furnace ke-3 yang baru di Jakarta, yang merupakan 1st Float Line milik 

Perusahaan. Sementara itu, Asahimas menutup Tungku ke-2 

menggunakan Proses Foucault pada tahun 1983. Pada tahun 1985 

Asahimas juga mulai membangun Tungku ke-4 (2nd Float Line) di pabrik 

Surabaya, yang kemudian akan memulai produksi komersial pada tahun 

1987. Perusahaan kemudian membangun Tungku ke-5 (Jalur Float ke-3) 

dan Tungku ke-6 (Jalur Float ke-4) pada tahun 1990 dan 1996, yang 

memulai operasi komersialnya masing-masing pada tahun 1993 dan 

1997. Bekas Tungku terletak di Jakarta, sedangkan yang terakhir di 

Surabaya 

1985 juga merupakan tahun yang penting bagi Safety Glass 

setelah pengenalan proses laminasi Safety Glass baru. Sebagai tindakan 

lanjutan untuk teknologi baru ini, Asahimas kemudian memulai 

konstruksi lini produksi Kaca Laminated baru pada tahun 1994, yang 

merupakan tahun yang sama dengan penutupan Tungku 1 menggunakan 

Proses Foucault. Dan selama 1997, Asahimas memulai fase pertama 

dalam pengembangan pabrik Kaca Keselamatan di Bukit Indah Industrial 

Park, Cikampek, Jawa Barat, yang kemudian memulai produksi 

komersialnya pada tahun 1999. 

Saat ini, Asahimas meningkatkan kapasitas produksi terpasang 

agregat 630.000 ton untuk Kaca Lembaran, 5.800.000 meter persegi 
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untuk Kaca Pengaman dan 2.400.000 meter persegi untuk kaca. Sejumlah 

besar kapasitas tahunan ini menempatkan Asahimas tidak hanya sebagai 

produsen kaca terbesar di Indonesia tetapi juga di Asia Tenggara. 

3. PT. Surya Toto Indonesia 

Didirikan pada tahun 1917 oleh Kazuchika Okura, TOTO 

adalah produsen toilet terbesar di dunia. Didorong oleh semangat 

kesempurnaan Jepang, perusahaan ini tidak hanya memelopori 

pengembangan saniter modern, tetapi juga mengubah cara kita 

mengalami kamar mandi. Selama bertahun-tahun, komitmennya yang tak 

tertandingi terhadap kualitas dan inovasi telah membuat perusahaan ini 

memiliki reputasi sebagai merek tren dan dapat dipercaya untuk rumah 

pribadi dan perusahaan komersial. 

Pabrik luar negeri pertama TOTO didirikan di Indonesia pada 

tahun 1977 di bawah PT. Surya Toto Indonesia. Sekarang menjadi salah 

satu fasilitas manufaktur sanitasi terbesar di dunia dengan delapan kiln 

canggih dan jalur otomatis penuh. Untuk menyoroti komitmen 

perusahaan terhadap lingkungan, pabrik-pabrik kami memiliki sertifikasi 

ISO 14001 untuk sistem manajemen yang bertanggung jawab terhadap 

lingkungan . 

Fasilitas ini mendaur ulang persediaan airnya sendiri dan 

menggunakan Liquefied Natural Gas (LNG) untuk menyalakan kilnnya, 

secara efektif meminimalkan emisi gas buang. 
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Adopsi teknologi canggih untuk menjadikan manufaktur 

berskala besar sebagai praktik yang bertanggung jawab terhadap 

lingkungan sekali lagi menyoroti filosofi perusahaan dalam menjadikan 

rumah dan dunia sebagai tempat yang lebih baik 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam melakukan penelitian ini peneliti menggunakan beberapa teknik 

yang di gunakan dalam mengumpulkan data dalam penelitian ini. Teknik yang 

penulis pakai dalam penelitian ini yaitu: 

1. Observasi 

Observasi yang penulis lakukan dalam melakukan penelitian ini adalah 

dengan menggunakan data yang telah tersedia di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) untuk selanjutnya membandingkan data laporan keuangan yang ada 

di Bursa Efek Indonesia dengan data yang ada di web resmi 

(www.idnfinancial.com) sehingga data yang digunakan dalam penelitian ini 

memang benar adanya dan data tersebut benar-benar akurat untuk di teliti. 

2. Kajian Pustaka 

Penulis menggunakan referensi dari penelitian sebelumnya untuk 

mengkaji dan mendukung hasil pengujian yang telah penguji lakukan selain 

itu penulis juga mengumpulkan, mencatat dan mempelajari berbagai 

sumber jurnal,artikel dan buku di perpustakaan untuk digunakan dalam 

http://www.idnfinancial.com/
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melakukan peneitian ini untuk menyusun teori, sehingga data yang 

diperoleh semakin benar dan akurat. 

F. Operasionalisasi Variabel Penelitian 

Variabel adalah segala hal yang dijadikan objek atau bahan untuk di teliti 

dan di pelajari dalam melakukan suatu penelitian. Terkhusus dalam penelitian ini 

penulis menggunakan variabel antara lain sebagai berikut : 

1. Variabel terikat (dependent variable) adalah variabel yang dapat dipengaruhi 

oleh variabel lain (variabel bebas), dan dalam penelitian kali ini variabel 

terikat yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah harga saham  (Y). 

2. Variabel Bebas (Independent Variable) adalah variabel yang dapat 

mempengaruhi nilai dari variabel terikat baik memberikan efek negatif 

maupun efek positif terhadap variabel terikat. Untuk variabel bebas (X) dalam 

penelitian ini sendiri penulis menggunakan rasio kas, Total Assets 

Turnover ,dan  Debt to Equity Ratio (DER) untuk di uji dengan variabel terikat 

(Y). 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah suatu metode atau cara yang digunakan 

untuk memperoleh suatu informasi data yang valid di mana suatu informasi 

tersebut di dapat melalui proses pengolahan data dan kemudian dilanjutkan 

dengan analisis hasil pengolahan data agar dapat di peroleh hasil penelitian. 
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Dalam melakukan penelitian ini untuk teknik analisis data yang penulis 

gunakan dalam melakukan penelitian ini adalah dengan menggunakan analisis 

regresi, dimana analisis ini dilakukan untuk melihat apakah ada pengaruh antara 

satu atau lebih variabel bebas (independen) (X) yang kemudian diuji terhadap 

satu variabel terikat (dependen)(Y). 

1. Analisis Deskriptif  

Menurut (Priyanto, 2017, p. 51). Analisis deskriptif digunakan untuk 

penggambaran tentang data statistic seperti min, max, mean, sum, standar deviasi, 

variance, range, dan lain-lain. 

2. Uji Asumsi Klasik  

Masih menurut (Priyanto, 2017, p. 107) Uji asumsi klasik digunakan untuk 

mengetahui ada tidaknya normalitas residual, multikolinearitas, autokorelasi dan 

heteroskedastis pada model regresi. Model regresi linier dapat disebut sebagai 

model yang baik jika model tersebut memenuhi beberapa asumsi klasik yaitu data 

residual terdistribusi normal, tidak adanya multikolinearitas, autokorelasi, 

heteroskedastisitas. 

a) Uji Normalitas  

Uji normalitas residual digunakan menguji apakah nilai residual yang 

dihasilkan dari regresi terdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang 

baik adalah memiliki nilai residual yang terdistibusi secara normal. 
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Pengujian normalitas pada penelitian ini dengan menggunakan uji one 

sampel Kolmogorov-Smirnov (Priyanto, 2017, p. 109). 

i. Jika nilai sig > 0,05 maka data berdistribusi normal. 

ii.  Jika nilai sig < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. 

b) Uji Multikolinearitas  

Uji multikolinearitas bertujuan menguji apakah dalam model 

ditemukan adanya kolerasi sempurna atau mendekati sempurna antara 

variabel bebasnya. Metode yang digunakan untuk mendekteksi ada atau 

tidaknya gejala multikolinearitas umumnya adalah dengan melihat dari nilai 

variance inflation factor (VIF) dan tolerance. Apabila nilai variance 

inflation factor (VIF) kurang dari 10 dan tolerance lebih dari 0,1 maka 

dinyatakan tidak terjadi multikoliniearitas (Priyanto, 2017, p. 120). 

c) Uji Autokorelasi  

Autokorelasi merupakan korelasi antara anggota observasi yang 

disusun menurut waktu atau tempat. Model regresi yang baik seharusnya 

tidak terjadi autokorelasi. Metode pengujian menggunakan uji durbin-

watson test (Priyanto, 2017, p. 123). 

Uji Durbin-Watson hanya digunakan untuk autokorelasi dalam 

model regresi dan tidak ada variabel independen. Hipotesis yang akan diuji 

adalah:  H0 : tidak ada autokorelasi (r = 0)  
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H1 :  ada autokorelasi (r Í)  

Gambar III.2  

Sketsa Batasan Teori Durbin-Watson 

Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi : 

i. DU < DW < 4-DU maka Ho diterima, artinya tidak terjadi autokorelasi. 

ii.  DW < DL atau DW > 4-DL maka Ho ditolak, artinya tidak terjadi 

autokorelasi. 

iii.  DU < DW <DU atau 4-DU < DW < 4-DL, artinya tidak ada kepastian 

atau kesimpulan yang pasti. 

d) Uji Heteroskedastisitas 

Menurut pemapatan yang dilakukan oleh (Priyanto, 2017, p. 

Heterokedastisitas adalah varian residual yang tidak sama pada semua 

0 dl du 4-dl 4-du 4 

Korelasi positif 

Tidak tahu 

Tidak ada korelasi 

Tidak tahu 

Korelasi negatif 
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pengamatan di dalam model regresi. Pada regresi yang baik seharusnya tidak 

terjadi heterokedastisitas. Pengujian heteroskedastisitas pada penelitian ini 

dengan menggunakan uji glejser. 

Persamaan regresi Uji Glejser adalah sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 +e1 

|e1| = a + b1X1 + b2X2 +e 2 

Jika Ŭ sebesar 5% maka koefisien beta dalam persamaan tersebut adalah 

signifikan. 

3. Uji Ketepatan Model 

Uji ketepatan model adalah uji yang digunakan untuk mengukur 

ketepatan fungsi suatu regresi sampel dalam melakukan penaksiran nilai aktual. 

Secara statistik untuk kita dapat melakukan pengujian terhadap ketepatan dari 

suatu model dapat dilakukan dengan menggunakan pengukuran nilai determinan, 

nilai statistik uji F, dan nilai statistik uji t. Hasil dari perhitungan statistik dapat 

disebut signifikan secara statistik jika  nilai hasil dari pengujian statistiknya berada 

dalam daerah kritis (daerah di mana Ho ditolak). Sebaliknya hasil perhitungan 

statistik dapat disebut tidak signifikan apabila hasil nilai statistiknya berada 

didalam daerah kritis dimana Ho diterima. 



42 

 

 

 

 

Menurut (Sujarweni, 2015, p. 229) dalam bukunya yang berjudul 

Metodologi Penelitian Bisnis dan Ekonomi mengatakan bahwa: 

ñUji T adalah suatu uji yang menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 

independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen.ò 

Jika nilai signifikan < 0.05, maka variabel independen berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen. Kriteria uji T menurut (Sujarweni, 2015, p. 

229) adalah: 

1) Jika T hitung > T tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

2) Jika T hitung < T tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

Kriteria uji T juga bisa dilihat dari nilai signifikansi, yaitu: 

1) Jika nilai signifikan < 0.05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

2) Jika nilai signifikan > 0.05, maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

4. Regresi Linier Berganda 

Analisa regresi berganda dimaksudkan untuk mengetahui sampai sejauh 

mana suatu variabel independen berpengaruh pada variabel dependen yaitu 

pertumbuhan laba (growth). Variabel independen dalam penelitian ini adalah 

current ratio (X1) dan total asset turnover (X2), sedangkan variabel dependen 

adalah pertumbuhan modal (growth) (Y) sehingga persamaan regresi bergandanya 

adalah: 
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 9 Á Âρ8ρÂς8ς 

Keterangan: 

a   = Konstanta 

Y  = Pertumbuhan Laba (growth) 

X1  = Likuiditas (current ratio) 

X2   = Aktivitas (total asset turnover) 

b1,b2 = Koefisien regresi  

e   = Error atau variabel penggangu 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

A.  Gambaran Umum Penelitian 

Seperti yang sudah penulis paparkan sebelumnya penulis melakukan 

penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah ada pengaruh antara variabel 

independent (X) yaitu : Rasio kas, Total Asset Turnover (TATO), dan Debt to 

Equity Ratio (DER) terhadap variabel dependent (Y) yaitu : Harga saham. 

 Dalam melakukan penelitian penulis menggunakan purposive sampling 

sampel perusahaan yang bergerak di bidang keramik porselen dan kaca yang 

teah terdaftar di dalam Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian ini 

adalah data sekunder yang dimana data tersebut berupa data laporan keuangan 

tahunan yang di dapat dari website resmi yang menyediakan laporan keuangan 

dari perusahaan yang sudah terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia yaitu 

http://www.idnfinance.com dan yang penulis jadikan sampel untuk melakukan 

penilitian ini adalah data laporan keuangan dengan periode tahunan dari tahun 

2009 sampai tahun 2018. 

Populasi perusahaan yang ada di dalam penelitian ini khususnya sektor 

keramik porselen dan kaca ada cukup banyak tetapi penulis hanya 

http://www.idnfinance.com/
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menggunakan 3 perusahaan saja yang kemudian di ambil data laporan 

keuangan dari perusahaan tersebut dan kemudian di jadikan objek penelitian 

dan kemudian di olah dengan menggunakan metode yang sudah penulis 

tentukan untuk mendaptakan data dan hasil yang di perlukan berdasarkan 

laporan keuangan dari perusahaan yang telah terdaftar dalam Bursa Efek 

Indonesia (BEI).  

Dari 3 perusahaan yang penulis tentukan berdasarkan metode purposive 

sample dengan periode dari 2009-2018 penulis mendaptkan data sebanyak 34 

sample dari 3 perusahaan tersebut dan dalam periode 9 tahun. 

Berikut adalah hasil data yang penulis dapatkan dari laporan keuangan 

perusahaan dan kemudian di olah oleh penulis : 

1. Rasio Kas 

Dalam meakukan penelitian ini penulis menggunakan variabel X1 

adalah rasio kas. Sesuai dengan pemaparan penulis sebelumnya bahwa 

rasio kas berfungsi untuk menunjukkan kemampuan perusahaan 

sesungguhnya dalam membayar kewajiban jangka pendeknya yang 

dimana angka hutang lancar semakin mendekati kas maka semakin sehat 

pula keuangan perusahaan tersebut. 

 Rasio kas ini dapat di hitung dengan cara membagi antara kas dan 

setara kas dengan hutang lancar yang dimana data Informasi yang 
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Sumber : diolah oleh penulis 

digunakan untuk menghitung rasio kas ini dapat di temukan di bagian aset 

dan hutang dari data periode yang sudah di tentukan. Berikut hasil 

pengolahan data yang sudah penulis dapatkan : 

Tabel IV. 1 

Data Rasio Kas Tahun 2009-2018 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat di lihat nilai rasio kas terendah ada 

diperusahaan dengan kode perusahaan TOTO yang mempunyai angka 

0,0027 di tahun 2009 sedangkan angka rasio kas tertinggi ada di 

perusahaan dengan kode AMFG yaitu 3,9395 ditahun 2010  dengan rata-

rata rasio kas pada semua perusahaan di periode 2009-2010 adalah: 

¶ TOTO = 0,6446 

¶ AMFG = 1,7715 

NO TAHUN ARNA AMFG TOTO 

1 2009 0,0092 3,3444 0,0027 

2 2010 0,1304 3,9395 0,0331 

3 2011 0,0391 1,9452 0,0201 

4 2012 0,1622 1,3754 0,1179 

5 2013 0,1031 1,8179 0,0567 

6 2014 0,1511 2,7809 0,0543 

7 2015 0,0102 1,9437 0,0053 

8 2016 0,0066 0,3625 0,0183 

9 2017 0,1308 0,0347 3,7663 

10 2018 0,4045 0,1706 2,3714 

TOTAL 1,1472 17,7149 6,4462 

MAX 0,4045 3,9395 3,7663 

MIN 0,0066 0,0347 0,0027 

AVERAGE 0,1147 1,7715 0,6446 
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Sumber : diolah oleh penulis 

¶ ARNA = 0,1147 

2. Total Asset Turnover (TATO)  

TATO yang berfungsi untuk mengukur perputaran aktiva ini dapat 

di lakukan perhitungan dengam menggunakan pembagian antara 

penjualan bersih (sales) dengan total aktiva,dan informasi yang di 

perlukan untuk menghitung TATO dapat di temukan di dalam laporan 

neraca perusahaan. Berikut hasil perhitungan yang penulis sudah 

dapatkan :  

    Tabel IV. 2  

Data TATO Tahun 2010-2017 

 

NO TAHUN ARNA AMFG TOTO 

1 2009 0,8680 0,9699 0,9698 

2 2010 0,9508 1,0225 1,0274 

3 2011 1,1097 0,9649 1,0018 

4 2012 1,1881 0,9172 1,0355 

5 2013 1,2488 0,9088 0,9800 

6 2014 1,2776 0,9372 0,9958 

7 2015 0,9030 0,8585 0,9341 

8 2016 0,9798 0,6765 0,8015 

9 2017 1,0822 0,6200 0,7684 

10 2018 1,1927 0,5269 0,7691 

TOTAL 10,8005 8,4023 9,2833 

MAX  1,2776 1,0225 1,0355 

MIN 0,8680 0,5269 0,7684 

AVERAGE 1,0801 0,8402 0,9283 
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Dari data di atas dapat di ketahui bahwa nilai TATO tertinggi ada 

di perusahaan berkode ARNA yaitu di angka :  

o ARNA = 1,0801 

o AMFG = 0,8402 

o TOTO = 0,9283 

3. Debt to Equity Ratio (DER) 

Debt to equity ratio menjadi variabel ke-3 (X3) dalam melakukan 

penelitian ini. DER berfungsi untuk membandingkan antara hutang 

dengan ekuitas yang dimiliki oleh suatu perusahaan yang dimana rasio ini 

paling banyak mendapat perhatian dari para investor yang akan 

menanamkan modal pada suatu persahaan. Semakin besar angka DER 

maka perusahaan tersebut sedang bermasalah dengan likuiditas 

perusahaannya. 

DER dapat di hitung dengan cara membagi antara total hutang 

dengan ekuitas yang datanya di dapat dari laporan keuangan suatu 

perusahaan. Berikut penulis paparkan hasil pengolahan data dari laporan 

keuangan yang penulis dapat : 
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Sumber : diolah oleh penulis 

Tabel IV.3    

Data DER tahun 2009-2018 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari data diatas dapat di ambil kesimpulan bahwa angka DER 

tertinggi ada pada perusahaan berkode ARNA di angka 1,3849 pada 

tahun dan terendah ada di tahun 2014 dari perusahaan AMFG dan rata-

rata DER pada setiap perusahaan adalah sebagai berikut : 

o ARNA = 0,6928 

o AMFG = 0,4512 

o TOTO = 0,7136 

 

 

NO TAHUN ARNA AMFG TOTO 

1 2009   1,3849  0,2897   0,9121  

2 2010   1,1208  0,2874   0,7300  

3 2011   0,7209  0,2542   0,7613  

4 2012   0,5498  0,2679   0,7153  

5 2013   0,4772  0,2821   0,6861  

6 2014   0,3846  0,2304   0,8318  

7 2015   0,5991  0,2596   0,6356  

8 2016   0,6277  0,5294   0,6940  

9 2017   0,5556  0,7661   0,6687  

10 2018   0,5073  1,3446   0,5015  

TOTAL   6,9281    4,5115    7,1365  

MAX    1,3849    1,3446    0,9121  

MIN   0,3846    0,2304    0,5015  

AVERAGE   0,6928    0,4512    0,7136  
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Sumber : http:\\www.investing.com 

4. Harga Saham 

 Variabel terakhir yang bertindak sebagai dependen (Y) yaitu harga 

saham. Harga saham ini juga salah satu penentu suatu keberhasilan dari 

suatu perusahaan semakin tinggi harga saham yang di dapat maka 

semakin tinggi pula kesejahteraan di salam suau perusahaan tersebut. 

Data dari harga saham ini bisa di dapatkan dari situs yang berbeda 

dari penulis bisa mendapatkan laporan keuangan. Penulis menggunakan 

website http://www.investing.com . Data harga saham dapat di ambil dari 

harga saham penutupan di bulan desember pada setiap tahun.Berikut data 

saham yang penulis dapatkan berdasarkan webstie tersebut : 

 Tabel IV.4  

 Data harga saham tahun 2009-2018 

NO TAHUN ARNA AMFG TOTO 

1 2009        37      1.850  42 

2 2010        72      5.800  194 

3 2011        91      6.550  249 

4 2012      408  8300 332 

5 2013      820      7.000       384  

6 2014      870      8.050       396  

7 2015      500      6.550       695  

8 2016      520      6.700       498  

9 2017      342      6.025       408  

10 2018      420      3.690       348  

TOTAL   4.080    60.515    3.546  

MAX       870      8.300       695  

MIN        37      1.850         42  

AVERAGE      408      6.052       355  

 

http://www.investing.com/
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Sumber : SPSS 23 

Berdasarkan hasil yang penulis dapatkan di atas dapat di simpulkan 

bahwa nilai saham tertinggi ada pada kode perusahan AMFG di angka 

8.300 pada tahun 2012, kemudian untuk harga saham terendah ada 

perusahaan berkode ARNA di angka 37 pada tahun 2009, dan rata-rata 

harga saham perperusahaan adalah sebagai berikut: 

o ARNA = 408 

o AMFG = 6.052 

o TOTO = 35 

B. Analisis Deskriptif  

Analisis deskriptif  adalah analisa yang berfungsi untuk menunjukkan 

gambaran secara umum yang memaparkan tentang karakter dari suatu data yang 

bisa di lihat melalui nilai mean, standar deviasi, varian, maksimum. Dalam 

peneitian ini penulis akan menganalisis variabel-variabel yang sudah di 

tentukan yaitu : Rasio kas (X1), Total assets Turnover (TATO) (X2), dan Debt 

to Equity Ratio (X3) terhadap harga saham (Y) . Berikut adalah hasil statistik 

deskriptif yang sudah penulis dapatkan. 

Tabel IV.5 

 Hasil Uji Descriptive Statistics 
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Dari data diatas dapat di ketahui bahwa jumlah data yang penulis ambil 

dalam melakukan penelitian ini adalah 30 yang dimana data tersebutberasal dari 

3 perusahaan yang di jadikan objek penelitian dalam periode 10 tahun (2009-

2018). Dari data di atas juga dapat di ketahui bahwa setiap mempunyai hasil 

statistik yang berbeda-beda. 

Berdasar data di atas dapat di ketahui untuk nilai maksimum dari 

variabel rasio kas (X1)  adalah sebesar  3,9395 sedangkan nilai minimumnya 

adalah 0,0066 kemudian rata rata nilai rasio kas dari objek penelitian dalam 

periode 10 tahun terakhir 0,761690 dengan standar deviasi sebesar 1,0510111. 

Selanjutnya untuk variabel kedua (X2) yaitu Total Assets Turnover 

(TATO) berdasarkan data di atas dapat di ketahui bahwa nilai maksimum dari 

variabel ini sebesar 1,2776 sedangkan nilai minimum dari variabel ini adalah 

sebesar 0,5269, kemudian variabel ini mempunyai rata rata bernilai sebesar 

0,949550 yang mempunyai standar deviasi sebesar 0,1714317. 

Kemudian untuk variabel independent ketiga yaitu Debt to Equity Ratio 

(DER) mengarah pada hasil data di atas dapat di ketahui bahwa dari semua 

angka DER yang ada nilai maksimumnya sebesar 1,3849 sedangkan untuk nilai 

minimumnya sebesar 0,2304 dan mempunyai rata-rata nilai DER sebesar 

0,619190, variabel ini juga mempunyai standar deviasi sebesar 0,2976865 

Untuk variabel dependentnya sendiri yaitu harga saham (Y) mempunyai 

nilai paling besar di angka 8.300 dan nilai minimum sebesar 37 kemudian nilai 
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Sumber : SPSS 23 

rata-rata dari variabel ini adalah sebesar 2271,3667  dan standar deviasinya 

sendiri adalah sebesar 2933,47143. 

C. Uji Asumsi Klasik  

Uji asumsi klasik berguna untuk mengetahui apakah ada atau tidak 

normalitas residual, multikoloniearitas, autokorerasi, dan heteroskedastisitas 

pada penelitian yang penulis lakukan. 

Model regresi linear dapat dikatakan baik jika telah memenuhi 

beberapa asumsi klasik yaitu : distribusi data residual normal, tidak terdapat 

multikolinearitas, autokorelasi, dan heteroskedastisitas. 

a. Uji Multikoloniearitas  

Menurut penuturan Imam Ghozali (2018,107) uji multikolonieritas 

bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar 

variabel bebas (independent). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 

korelasi antara variabel. Berikut hasil dari pengujian uji multikoloniearitas yang 

telah penulis dapatkan : 

  Tabel IV.6   

Hasil Uji Multikolonieritas  
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Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa nilai tolerance dari 

masing-masing variabel tidak ada yang kurang dari angka 0,10 dan nilai VIF 

(Variance Inflation Factor) dari masing masing variabel juga tidak ada yang 

melebihi angka 10 maka berdasarkan penuturan Imam Ghozali (2018,107) 

dapat disimpulkan bahwa variabel yang penulis gunakan dalam penelitian ini 

tidak mengalami multikoloniearitas antar variabel independen. 

b. Uji Autokorelasi  

Uji autokorelasi menurut Imam Ghozali (2018,111) menyampaikan 

bahwa uji  ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi linear ada 

korelasi antara kesalaha pengganggu pada periode t dengan kesalahan 

pengganggu pada periode t-1 (Sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka 

akan dinamakan ada problem autokorelasi. Metode yang di gunakan penulis 

dalam melakukan uji ini menggunakan uji Durbin-Watson test.dan hipotesa 

yang akan di uji adalah : 

H0 : tidak ada autokorelasi (r = 0). 

H1 :  ada autokorelasi (r Í). 
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Sumber : SPSS 23 

Gambar IV.1   

Sketsa Batasan Teori Durbin-Watson 

 

 

 

 

 

i. DU < DW < 4-DU maka Ho diterima, artinya tidak terjadi autokorelasi. 

ii.  DW < DL atau DW > 4-DL maka Ho ditolak, artinya tidak terjadi 

autokorelasi. 

iii.  DL < DW <DU atau 4-DU < DW < 4-DL, artinya tidak ada kepastian atau 

kesimpulan yang pasti. 

Sedangkan berikut adalah data hasil pengolahan data untuk uji 

autokorelasi yang sudah penulis lakukan : 

   Tabel IV.7  

Hasil uji autokorelasi 

 

0 dl du 4-dl 4-du 4 

Korelasi 

positif 

Tidak 

tahu 

Tidak ada korelasi 

Tidak 

tahu 

Korelasi negatif 
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Berdasarkan teori penentuan hasil uji autokorelasi diatas maka 

dapat di simpulkan data yang sudah penulis olah tersebut adalah Ho ditolak 

dan tidak terjadi auto korelasi karena nilai DW yaitu 0,487 lebih kecil dari 

nilai DL yang berdasarkan tabel Durbin Watson dengan jumlah n=30 dan 

jumlah variabel 3 (K=3) adalah sebesar 1,214. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Imam Ghozali (2018:137) dapat di ketahui bahwa uji ini 

berfungsi untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidak 

samaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamta yang lain. Jika 

variance dari satu pengamtan ke pengamatan lain tetap maka di sebut 

Homoskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang 

Homoskedastisitas atau tidak terjadi Heteroskedastisitas.  

Gambar IV.2   

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Sumber : spss23 
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Sumber : SPSS 23 

Berdasrkan data grafik scatterplots di atas yang menunjukkan 

penyebaran data secara acak dan tersebar dengan baik, baik di atas maupun 

di bawah angka  0 pada sumbu Y, tidak membuat suatu pola yang teratur 

juga tidak mengalami penumpukan disatu titik. Maka dapat di simpulkan 

bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas. 

d. Uji  Normalitas  

Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi 

ini, variabel pengganggu terdistribusi secara normal atau tidak. Model 

regresi yang adalah dimana variabel pengganggu itu terdistribusi secara 

normal  yang dimana dalam grafik data yang di gambarkan mengikuti garis 

diagonalnya. 

Berikut hasil pengolahan data untuk uji normalitas ini : 

Gambar IV.3  

Hasil Uji Normalitas  
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Berdasarkan grafik diatas dapat di lihat bahwa gambar penyebaran 

data mengikuti garis diagonal dalam grafik maka dapat di simpulkan bahwa 

variabel pengganggu tersebut terdistribusi secara normal, dan untuk 

memperkuat hasil dari grafik di atas. penulis menggunakan uji kolmogorov 

smirnov untuk memperkuar hasil di atas .Berikut adalah hasil pengolahan 

data untuk memperkuat hasil diagram di atas : 

Gambar IV.4 

 Hasil Uji Kolmogorov -Smirnov  

 

 

 

 

 

 

Sumber data : spss23 

Dari hasil uji Kolmogorov-Smirnov di atas dapt di lihat nilai 

Assymp.sig (2-tailed) sebesar 0.200 yagn di mana lebih besar dari 0,05 yagn 

berarti variabel residual tersebut memang benar terdistribusi secara normal. 
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Sumber : SPSS 23 

D. Pengujian Hipotesa 

Dalam hal ini peneliti akan memaparkan tentang hasil pengujian 

hipotesis yang telah di tentukan dengan  melalui tiga tahap yaitu : uji parsial 

(T), uji simultan (F) dan uji koefisien  determinasi (R2). 

1. Uji Parsial (T) 

Uji T atau uji regresi secara parsial yang bertujuan untuk mencari 

tahu apakah masing-masing variabel independen memiliki pengaruh secara 

parsial  terhadap variabel dependen. Dalam melakukan penilaian terhadap 

variabel - variabel tersebut terdapat beberapa kriteria untuk menilainya 

yaitu : 

a. Apabila nilai Sig. menunjukkan < 0,05 maka variabel independen (X) 

disebut berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Y). 

b. Sebaliknya jika nilai Sig. > 0,05 maka dapat disimpulkan variabel 

independent (X)  tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen 

(Y). 

Berikut  hasil pengolahan data untuk uji T ini : 

                     Tabel IV. 8  

Hasil Uji T  
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Berdasarkan hasil uji di atas dapat di simpulkan bahwa : 

1. Pengaruh cash ratio (cr) terhadap harga saham  

Menurut hasil uji T terhadap variabel tersebut mempunyai angka 

sig. sebesar 0,044 dan mengacu pada kriteria yang sebelumnya penulis 

sebutkan dapat di simpulkan bahwa variabel cash ratio ini berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen (Y) harga saham karena nilainya 

lebih kecil dari 0.05. Dengan demikian hipotesis yang telah penulis 

paparkan sebelumnya  (H1) diterima. 

2. Pengaruh Total Asset Turnover  (TATO) terhadap harga saham 

Berdasarkan hasil uji T terhadap variabel kedua yaitu TATO 

yang memiliki hasil sig. sebesar 0.000 yang di mana angka tersebut 

lebih kecil dari 0.05 yang di mana sudah di sebutkan dalam kriteria 

penilaian maka dapat di simpulkan bahwa variabel ini berpengaruh 

signifikan terhadap harga saham, maka dari itu hipotesis yang penulis 

ajukan (H2) di terima. 

3. Pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhadap harga saham 

Mengacu pada hasil uji T terhadap variabel DER yaitu 

mempunyai nilai sig. sebesar 0.006 dan sesuai dengan kriteria yang 

kedua yaitu nilai sig. di bawah 0.005 variabel bebas berpengaruh 

trerhadap variabel terikat maka dapat di simpulkan bahwa DER 
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berpengaruh terhadap harga saham oleh karena hal tersebut hipotesis 

yang telah penulis ajukan (H3) di terima. 

2. Uji Simultan (F)  

uji ini biasa di gunakan untuk mengetahui bahwa apakah ada 

pengaruh signifikan antara variabel independen (X) secara bersama-sama 

atau simultan terhadapa variabel dependen  (Y). dalam melakukan 

penilaian hasil uji F ini dapat di lakukan dnegan du acara yaitu 

membandingkan hasil uji F tabel dengan uji F hitung serta juga dapat di 

lihat dari hasil signifikan hasil outputnya. Hasil uji f pada peneklitian ini 

adalah sebagai berikut  

Tabel IV.9   

Hasil Uji Simultan (F) 

 

Berdasarkan tabel hasil uji di atas dapat di lihat bahwa f hitung 

sebesar 15.320 dan nilai sig. sebesar 0.000 dari dua data tersebut dan 

melihat nilai f tabel sebesar  f = 3:27 = 2.96 maka dapat di simpulkan bahwa 

variabel variabel yang telah penulis gunakan dalam melakukan penelitian 
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ini berpengaruh secara simultan karena nilai sig. yang lebih kecil dari 0.005 

yaitu 0.000 dan f hitung lebih besar dari f tabael yaitu ftabel = 2.96 sedangkan 

Fhitung sebesar 15.320. 

3. Uji Koefisen Determinasi (R2) 

Uji koefisien determinasi adalah uji yang berfungsi untuk 

mengukur seberapa jauh kemampuan model variabel bebas dalam 

menjelaskan variasi variabel terikat. Untuk menilai koefisien determinasi 

(R2) juga memiliki acuan dalam menilai uji tersebut. Kriteris penilaian itu 

adalah  Nilai koefisien determinasi yang semakin mendekati angka 1, maka 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat semakin kuat yang berarti 

variabel bebas memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan 

untuk memprediksi variasi variabel terikat sebaliknya jika semakin 

mendekati angka nol pengaruh variabel tersebut semakin lemah. Hasil dari 

uji koefisien determinasi adalah sebagai berikut: 

Tabel IV.10 

Hasil Uji Koefisien Determinasi R2 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat di ketahui bahwa nilai adjusted R2 

dari hasil uji ini adalah sebesar 0,597. Hal ini dapat di jabarkan bahwa 

59,7% dari harga saham dapat di jelaskan melalui variabel variabel yang 
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penulis gunakan yaitu Rasio kas, TATO dan DER. Sedangkan sisanya 

sebesar 40,3 % dijelaskan oleh variabel lain yang tidak digunakan oleh 

penulis dalam melakukan penelitian ini. 

4. Uji Regresi Linear  

Untuk memperkuat dari hasil hipotesa yang sudah di lakukan oleh 

penulis dalam penelitian ini penulis melanjutkan dengan melakukan uji 

regresi secara parsial dan berganda.berikut pemaparan hasil yang sudah di 

dapatkan oleh penulis: 

1. Regresi linear Variabel Cash Ratio (X1) 

Y = a + b1x1 

Y = Harga Saham 

X1 = cash ratio  

B1 = koefisien regresi 

Tabel IV.11 

Hasil uji regresi variabel Cash ratio secara parsial 

 

dari hasil uji diatas dapat di ketahui bahwa persamaan regresinya 

adalah sebagai berikut  

Y = 983,880+1690.303 (CR) 
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Dari persamaan di atas dapat di artikan bahwa nilai konstanta dari uji 

di atas adalah 983,880 dan koefisien variabel rasio kas (CR) sebesar 

1690,303, yang berarti jika Rasio kas mengalamin kenaikan 1 satuan 

maka harga saham akan mengalami kenaikan sebesar 1690,303 % 

2. Regresi linear Variabel Total Assets Turnover (X2) 

Y = a + b2x2 

Y = Harga Saham 

X2 = Total Assets Turnover  

B2 = koefisien regresi 

         Tabel IV.12 

Hasil uji regresi variabel TATO secara parsial 

 

dari hasil uji diatas dapat di ketahui bahwa persamaan regresinya 

adalah sebagai berikut  

Y = 8306,362 - 6355,637 (TATO) 

Dari persamaan di atas dapat di artikan bahwa nilai konstanta 

dari uji di atas adalah 8306,362 dan koefisien variabel Total Assets 

Turnover (TATO) sebesar -6355,637, yang berarti jika TATO 
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mengalamin kenaikan 1 satuan maka harga saham akan mengalami 

penurunan sebesar 6355,637 satuan. 

3. Regresi linear Variabel Debt to Equity Ratio (X3) 

Y = a + b3x3 

Y = Harga Saham 

X3 = Debt to Equity Ratio 

B3 = koefisien regresi 

             Tabel IV.13 

       Hasil uji regresi variabel DER secara parsial 

 

dari hasil uji diatas dapat di ketahui bahwa persamaan regresinya 

adalah sebagai berikut  

Y = 5363,906 ï 4994,491(DER) 

Dari persamaan di atas dapat di artikan bahwa nilai konstanta dari uji 

di atas adalah 5363,906 dan koefisien variabel Debt to Equity Ratio  

(DER) sebesar 4994,491, yang berarti jika DER mengalami kenaikan 

1 satuan maka harga saham akan mengalami penurunan sebesar 

4994,491 satuan 
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4. Regresi linear Berganda 

9 Á Âρ8ρÂς8ς + b3X3 + e 

Keterangan: 

Y  = Harga Saham  

X1  = Cash Ratio (Rasio Kas) 

X2   =  Total Assets Turnover (TATO) 

X3  = Debt to Equity Ratio (DER) 

b1,b2, b3 = Koefisien regresi  

e   = Error atau variabel penggangu 

a  = Konstanta 

Tabel IV. 14 

Hasil Regresi Linear Berganda 

 

Dari hasil uji regresi linear berganda pada tabel IV.8 diatas, 

dapat diketahui persamaan regresinya sebagai berikut:  

Y = 13197,921 + 903,136 (CR) ï 9131,488 (TATO) ï 4754,049 (DER) 
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1. Nilai konstanta dalam penelitian ini sebesar 13197,921 yang 

mempunyai arti ketika variabel independen (cash ratio, total aset 

turnover dan debt to equity ratio) bernilai nol, maka harga saham 

bernilai 13197,921.  

2. Koefisien variabel cash ratio  (rasio kas) sebesar 903,136 yang 

mempunyai arti jika  cash ratio mengalami kenaikan setiap 1% maka 

akan mengalami kenaikan harga saham sebesar 903.136 %. 

3. Koefisien variabel Total Assets Turnover  (TATO) sebesar -

9131,488 yang mempunyai arti jika total assets turnover  

mengalami kenaikan setiap 1% maka akan mengalami penuruan 

harga saham sebesar -9131,488% 

4. Koefisien variabel Debt to Equity Ratio  (DER) sebesar -4754,049 

yang mempunyai arti jika total assets turnover  mengalami kenaikan 

setiap 1% maka akan mengalami penuruan harga saham sebesar -

4754,049%. 

E. Pembahasan 

1. Pengaruh Rasio kas Terhadap Harga Saham 

Dari hasil uji yang telah penulis lakukan untuk mendapatkan hasil 

dari hipotesa pertama (H1) apakah rasio kas berpengaruh signifikan 

terhadap harga saham sudah terjawab bahwa rasio kas berpengaruh 

signifikan dengan harga saham yang di buktikan dengan nilai 

signifikasinya yang lebih kecil dari 0.05 yaitu 0.000.  
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Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian sebelumnya yang telah 

lebih dulu di lakukan oleh (yoga aditya pratama,2016) menunjukkan bahwa 

secara parsial  cash ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap harga 

saham perusahaan farmasi yang listing di BEI pada periode penelitian. 

2. Pengaruh Total assets Turnover (TATO) Terhadap Harga saham. 

Dalam penelitian ini juga penulis mempunyai hipotesa kedua (H2) 

yaitu TATO berpengaruh terhadap harga saham, yang dimana hipotesa 

tersebut juga terjawab berdasarkna hasil pengujian yang telah penulis 

lakukan dan mendapatkan nilai signifikasi sebesar 0.043 yang dimana 

angka tersebut lebih kecil dari 0.05 yang berarti hipotesa yang telah penulis 

ajukan dapat di terima. 

Dimana hal ini jugs sesuai dan sejalan dengan penelitian yang 

sebelumnya sudah di lakukan oleh (Albertha W Hutapea, dkk , 2017) yang 

dimana Berdasarkan hasil pengujian yang diketahui pada penelitiannya 

menyatakan bahwa TATO berpengaruh signifikan terhadap Harga Saham. 

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa tingginya nilai TATO menunjukkan 

perusahaan menggunakan seluruh aktivanya untuk menghasilkan penjualan 

dengan baik 
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3. Pengaruh Debt to Equity Ratio  (DER) Terhadap Harga saham. 

Kemudian hipotesa selanjutnya yang penulis tentukan dalam 

penelitian ini diamana variabel DER juga berpengaruh positif terhadap 

harga saham juga sudah di buktikan berdasarkan hasil perhitungan yang 

telah penulis olah menunjukkan hasil signifikasi sebesar 0.004 yang dimana 

angka tersebut lebih kecil dari 0.05, dan hal tersebut memliki arti bahwa 

hipotesa penulis diterima.Hasil ini juga sesuai dengan penelitian terdahulu 

yang pernah di lakukan oleh (Mira Munira,dkk , 2018). Mereka menyatakan 

bahwa Analisis  pengaruh  kinerja  keuangan  yang  diwakili  dengan  DER  

terhadap harga saham pada perusahaan sub sektor pulp & paper yang 

tercatat di BEI selama  tahun  2012-2016  yaitu  bahwa  secara  parsial   

4. Pengaruh rasio kas , Total Assets Turnover (TATO), Debt to Equity 

Ratio  (DER) Terhadap Harga saham. 

Setelah itu terakhir dari hipotesa ini penulis gunakan dalam 

penelitian ini adalah pengaruh seluruh variabel independen yaitu rasio kas 

TATO, DER berpegaruh terhadap variabel dependen yaitu harga saham 

juga sudah di temukan hasilnya yang di mana dapat di buktikan oleh uji f 

yang telah di lakukan sebelumnya bahwa variabel tersebut mempunyai 

hasil nilai signifikasi 0.000 yang dimana angka tersebut lebih kecil dari 

0.005 kemudian di perkuat lagi dengan f hitung yang lebih besar dari f tabel 

yaitu fhitung = 15.320 sedangkan ftabel = 2.96 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah semua pengolahan data dan semua uji yang menggunakan 

variabel harga saham sebagai variabel dependen(terikat) dan variabel rasio kas, 

TATO, dan DER sebagai variabel independen(bebas) dengan menggunakan 

data dari 3 perusahaan yang bergerak di bidang keramik porselen dan kaca 

dalam periode 10 tahun dari 2009-2018 sudah selesai di lakukan dan telah 

dipaparkan hasilnya maka penulis dapat menarik kesimpulan dari semua hasil 

uji-uji tersebut bahwa sebagai berikut : 

1. Setelah di lakukan pengujian untuk hipotesa pertama yaitu rasio kas 

berpengaruh dengan harga saham dapat di simpulkan bahwa memang 

benar variabel rasio kas berpengaruh terhadap naik turunnya harga 

saham hal tersebut dibuktikan dengan nilai signifikasi dari rasio kas 

terhadap harga saham lebih kecil dari 0.05 yaitu sebesar 0.044 yang 

berarti semakin besar rasio kas nya maka akan memberikan kenaikan 

terhadap harga saham begitupun sebaliknya jika angka rasiokasnya 

menurun, maka dapat di passtikan harga sahama ikut mengalami 

penurunan. 

2. Selanjutnya setelah melakukan pengujian untuk hipotesa kedua yaitu 

TATO berpengaruh positif terhadap harga saham juga terjawab 
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bahwa benar adanya bahwa TATO berpngaruh terhadap harga sahma 

yang bisa dilihat berdasarkan nilai signifikasi TATO yaitu 0.000 

yang dimana angka tersebut lebih kecil dari 0.05 yang berarti 

hipotesa kedua ini juga di terima, juga berarti setiap pemaksimalan 

aktiva untuk penjualan yang membuat nilai TATO semakin besar 

maka harga sahma juga akan mengalami kenaikan begitu pun 

sebaliknya jika nilai TATO menurun harga saham pun akan  ikut 

menurun. 

3. Kemudian untuk hipotesa yang ke tiga yang di mana penulis 

menyampaikan bahwa DER juga berpengaruh terhadap harga saham 

juga sudah terjawab dengan melihat dari nilai signifikasi sebesar 

0.006 yang juga lebih kecil dari 0.05 menunjukkan bahwa DER 

memang berpengaruh positif terhadap harga saham. Sehingga 

hipotesa ketiga ini juga dapat diterima bahwa kenaikan harga saham 

juga bisa di pengaruhi oleh harga saham. 

4. Untuk hipotesa yang keempat yaitu variabel rasio kas, TATO, DER 

berpengaruh terhadap harga saham juga sudah terjawab melalui hasil 

dari uji f yang dimana menguji variabel tersebut secara simultan 

menunjukkan hasil signifikasi sebesar 0.000 yang telah di lakukan 

dengan uji f lenih kecil dari 0.05 yang berarti hipotesa ini juga di 

terima. Maka seluruh variabel independen yang penulis gunakan 
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mempunyai pengaruh sifgnifikan terhadap variabel dependen yang 

penulis gunakan yaitu harga saham. 

B. Implikasi  

a. Implikasi Teoritis 

Setelah semua uji dalam penelitian ini sudah selesai di 

lakukan oleh penulis dan berdasarkan hasil dari uji ï uji dalam 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa : 

terdapat pengaruh secara simultan antara rasio kas, total 

Assets Turnover dan Debt to Equity Ratio terhadap harga saham 

pada objek perusahaan sub sector keramik porselen dan kaca  yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sama halnya dengan pengaruh 

simultan seacar parsial pun variabel yang penulis gunakan dalam 

melakukan uji ini juga berpengaruh terhadap variabel terikat yang 

penulis pilih yaitu harga saham. Hal ini menunjukkan bahwa dari 

variabel yang ada dalam penelitian ini variabel yang mempunyai 

pengaruh terhadap harga saham pada perusahaan keramik porselen 

dan kaca yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

b. Implikasi Manajerial 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah penulis lakukan ini 

dapat disimpulkan bahwa baik secara simultan(bersama-sama) ataupun 

parsial (individu) variabel bebas yang penulis pilih yaitu rasio kas, Total 
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Assets Turnover, dan Debt to Equity Ratio berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap variabel terikatnya yaitu harga saham.  

c. Implikasi Metodologi 

Dalam melaksanakan penelitian ini penulis menggunakan 

metode data kuantitatif dan data sekunder untuk mengumpulkan data  

serta teknik pengumpulan data yang penuli gunakan adalah dengan  

menggunakan cara purposive sampling yaitu suatu teknik atau cara  

penentuan atau pengambilan sampel dengan menggunakan cara 

menetapkan dan menerapkan ciri-ciri khusus yang sesuai dengan tujuan 

penelitian dan kemudian hasilnya di ambil untuk di jadikan objek 

penelitian sehingga hasil yang penulis harapkan dalam penelitian ini 

dapat menjawab segala permasalahan dan hipotesa yang ada dansudah 

di tentukan dalam penelitian. 

C. SARAN 

Berdasar dari hasil uji dan kesimpulan - kesimpulan yang penulis 

sudah dapatkan dan dijelaskan sebelum ini, maka penulis memeiliki 

beberapa saran yang bisa di sampailan, saran tersebut adalah sebagai 

berikut : 

1. Bagi perusahaan yang menjadi objek dalam penelitian ini penulis 

menganjurkan bahwa lebih berhati ï hati lagi dalam mengelola kas untuk 

pembayaran utang jangka pendek untuk mempertahankan nilai dari rasio 

kas atau bahkan bisa meningkat untuk menaikkan harga saham. 
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2. Bagi perusahaan yang menjadi objek penelitian ini juga penulis ingin 

menyampaikan saran bahwa setiap perusahaan yang bergerak dalam bisnis 

terutama perusahaan yang menjadi objek penelitian ini harus 

memaksimalkan aset untuk meningkatkan penjualan yang di man hal 

tersebut akan meningkatkan harga saham yang beredar di pasaran. 

3. Bagi perusahaan yang menjadi objek penelitian juga harus sangata berhati 

hati dalam mengelola utang jangka pendeknya yang dimana jika angka 

DER semakin besar karena pengelolaan utang jangka pendeknya tidak baik 

maka hal tersebut akan menurunkan harga saham yang beredar di pasaran. 

4. Terakhir untuk peneliti selanjutnya jika ingin meneliti terhadap variabel 

terikat yang sama diharapkan dapat menambahkan subjek penelitian, 

periode yang lebih banyak, variabel bebas yang diteliti di tambah atau di 

ganti, menambah sampel yang akan digunakan untuk diteliti, dan mencari 

perusahaan yang berbeda untuk di teliti . 
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Data perhitungan rasio  

1. Rasio Kas 

 
 

 

 

 

kode perusahaantahun kas dan setara kas hutang lancar rasio kas

TOTO 2009 190,026,740,947      296,388,256,618      0.6411            

2010 203,512,760,994      341,607,956,902      0.5957            

2011 213,979,486,745      444,637,070,730      0.4812            

2012 200,150,537,826      448,767,622,942      0.4460            

2013 252,491,009,837      496,494,829,421      0.5085            

2014 84,043,058,194        528,814,814,904      0.1589            

2015 167,008,027,010      560,119,357,447      0.2982            

2016 148,597,555,600      589,149,809,544      0.2522            

2017 145,136,697,539      573,582,902,438      0.2530            

2018 160,457,752,995      453,374,610,070      0.3539            

AMFG 2009 786,499,000,000      235,167,000,000      3.3444            

2010 1,283,712,000,000  325,854,000,000      3.9395            

2011 648,021,000,000      333,132,000,000      1.9452            

2012 586,851,000,000      426,669,000,000      1.3754            

2013 861,619,000,000      473,960,000,000      1.8179            

2014 1,107,411,000,000  398,223,000,000      2.7809            

2015 931,761,000,000      479,376,000,000      1.9437            

2016 320,827,000,000      885,086,000,000      0.3625            

2017 346,195,000,000      9,969,030,000,000  0.0347            

2018 296,628,000,000      1,738,904,000,000  0.1706            

ARNA 2009 2,378,093,247          258,756,099,264      0.0092            

2010 40,054,250,900        307,160,677,781      0.1304            

2011 10,036,536,669        257,010,978,661      0.0391            

2012 45,047,439,149        277,678,054,056      0.1622            

2013 32,139,868,157        311,780,561,616      0.1031            

2014 47,235,005,563        312,672,702,842      0.1511            

2015 5,104,533,709          498,857,920,866      0.0102            

2016 3,165,484,220          476,631,150,852      0.0066            

2017 59,531,055,920        455,152,838,360      0.1308            

2018 192,813,271,612      476,647,908,156      0.4045            



 

 

 

 

 

2. TATO 

 

kode 

perusah

aan

Tahun  Penjualan Bersih  Total Aktiva TATO

TOTO 2009 980,326,552,026            1,010,892,409,021           0.9698

2010 1,121,498,803,637        1,091,583,115,098           1.0274

2011 1,341,926,755,400        1,339,570,029,820           1.0018

2012 1,576,763,006,759        1,522,663,914,388           1.0355

2013 1,711,306,783,682        1,746,177,682,568           0.9800

2014 2,053,630,374,083        2,062,386,924,390           0.9958

2015 2,278,673,871,193        2,439,540,859,205           0.9341

2016 2,069,017,634,710        2,581,440,938,262           0.8015

2017 2,171,861,931,164        2,826,490,815,501           0.7684

2018 2,228,260,379,884        2,897,119,790,044           0.7691

AMFG 2009 1,912,966,000,000        1,972,397,000,000           0.9699

2010 2,426,138,000,000        2,372,657,000,000           1.0225

2011 2,596,271,000,000        2,690,595,000,000           0.9649

2012 2,857,310,000,000        3,115,421,000,000           0.9172

2013 3,216,480,000,000        3,539,393,000,000           0.9088

2014 3,672,186,000,000        3,918,391,000,000           0.9372

2015 3,665,989,000,000        4,270,275,000,000           0.8585

2016 3,724,075,000,000        5,504,890,000,000           0.6765

2017 3,885,791,000,000        6,267,816,000,000           0.6200

2018 4,443,262,000,000        8,432,632,000,000           0.5269

ARNA 2009 714,062,398,545            822,686,549,168              0.8680

2010 830,183,904,081            873,154,085,922              0.9508

2011 922,684,829,411            831,507,593,676              1.1097

2012 1,113,663,603,211        937,359,770,277              1.1881

2013 1,417,640,229,330        1,135,244,802,060           1.2488

2014 1,609,758,677,687        1,259,938,133,543           1.2776

2015 1,291,926,384,471        1,430,779,475,454           0.9030

2016 1,511,978,367,218        1,543,216,299,146           0.9798

2017 1,732,985,361,870        1,601,346,561,573           1.0822

2018 1,971,478,070,171        1,652,905,985,730           1.1927



 

 

 

 

 

3. DER 

 

Data hasil perhitungan spss 

 

1. Hasil Perhitungan r2 

 

kode perusahaan tahun total utang total modal DER

TOTO 2009 482,219,117,502                    528,673,291,519                        0.9121

2010 460,601,074,226                    630,982,040,872                        0.7300

2011 579,028,772,664                    760,541,257,156                        0.7613

2012 642,499,013,875                    898,164,900,513                        0.7153

2013 710,527,268,893                    1,035,650,413,675                    0.6861

2014 936,489,293,896                    1,125,897,630,494                    0.8318

2015 947,997,940,099                    1,491,542,919,106                    0.6356

2016 1,057,566,418,720                1,523,874,519,542                    0.6940

2017 1,132,699,218,954                1,693,791,596,547                    0.6687

2018 967,642,637,307                    1,929,477,152,737                    0.5015

AMFG 2009 443,085,000,000                    1,529,312,000,000                    0.2897

2010 529,732,000,000                    1,842,925,000,000                    0.2874

2011 545,395,000,000                    2,145,200,000,000                    0.2542

2012 658,332,000,000                    2,457,089,000,000                    0.2679

2013 778,666,000,000                    2,760,727,000,000                    0.2821

2014 733,749,000,000                    3,184,642,000,000                    0.2304

2015 880,052,000,000                    3,390,223,000,000                    0.2596

2016 1,905,626,000,000                3,599,264,000,000                    0.5294

2017 2,718,939,000,000                3,548,877,000,000                    0.7661

2018 4,835,966,000,000                3,596,666,000,000                    1.3446

ARNA 2009 474,362,167,667                    342,521,285,998                        1.3849

2010 458,094,139,651                    408,713,634,918                        1.1208

2011 348,334,308,520                    483,173,285,156                        0.7209

2012 332,551,590,871                    604,808,179,406                        0.5498

2013 366,754,918,531                    768,489,883,529                        0.4772

2014 349,995,874,987                    909,942,258,556                        0.3846

2015 536,050,998,398                    894,728,477,056                        0.5991

2016 595,128,097,887                    948,088,201,259                        0.6277

2017 571,946,769,034                    1,029,399,792,539                    0.5556

2018 556,309,556,626                    1,096,596,429,104                    0.5073



 

 

 

 

 

 

 

 

2. Hasil Perhitungan Uji T 

3. Hasil pehitungan uji F 

4. Hasil perhitungan uji normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Hasil uji heteroskedastisitas 



 

 

 

 

 

 

6. Hasil uji descriptive statistics 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

  

Data laporan keuangan  

PT Asahimas Flat Glass Tbk 



 

 

 

 

 

 

Data laporan keuangan perusahaan 
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